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Abstract  
The study aimed to: describe the steps for implementing ARIAS using concrete materials, 
enhance Mathematics about fractions, and describe the obstacles and solutions. This classroom 
action research was conducted collaboratively. The subjects were teachers and students of third 
grade at SDN Sitibentar. The data were qualitative and quantitative. Data collection techniques 
were observation, interview, and tests. Data validity used triangulation of sources and 
triangulation of techniques. Data analysis included data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. The results indicated that: the implementation of ARIAS using concrete materials on 
teachers increased since the percentages were 84.10% in the first cycle, 88.96% in the second 
cycle, and 93.75% in the third cycle while the percentages on students were 83.30% in the first 
cycle, 89.03% in the second cycle, and 93.13% in the third cycle; the percentages of cognitive 
learning outcomes in mathematics were 81.58% in the first cycle, 89.47% in the second cycle, 
and 94.74% in the third cycle; and the obstacle was that the students were passive in asking 
questions and responding the discussion results. The solution to overcome the obstacle was that 
the teacher provided motivation, stimulus, and appreciation to the students. It concludes that 
ARIAS using concrete materials enhances Mathematics about fractions to third grade students of 
SDN Sitibentar in academic year of 2023/2024. 
Keywords: ARIAS, concrete materials, mathematics 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini yaitu: mendeskripsikan langkah penerapan model ARIAS dengan media 
konkret, meningkatkan hasil belajar Matematika tentang pecahan, dan mendeskripsikan kendala 
dan solusi. Jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas secara kolaboratif dengan subjek 

ialah guru dan siswa kelas III SDN Sitibentar. Data yang digunakan data kualitatif dan kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan tes. Validitas menggunakan 
triangulasi sumber dan teknik. Analisis data yang dilakukan terdiri dari reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian langkah penerapan model ARIAS dengan media 

konkret tarhadap guru mengalami peningkatan dari siklus I = 84,10%, siklus II = 88,96%, dan 
siklus III = 93,75%, sedangkan terhadap siswa setiap siklusnya mengalami peningkatan dari 
siklus I = 83,02%, siklus II = 89,03%, dan siklus III = 93,12%. Rata-rata persentase peningkatan 
hasil belajar pada aspek kognitif Matematika pada siklus I = 81,58%, siklus II = 89,47%, dan siklus 
III = 94,74%. Kendala yang dialami salah satunya siswa kurang aktif dalam melakukan tanya 

jawab dan menanggapi hasil diskusi. Solusi yang dapat dilakukan guru yaitu dengan memberikan 
motivasi, stimulus, dan apresiasi kepada siswa. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
ARIAS dengan media konkret dapat meningkatkan hasil belajar Matematika tentang pecahan 
pada siswa kelas III SDN Sitibentar tahun ajaran 2023/2024. 

Kata kunci: ARIAS, Media Konkret, Hasil Belajar Matematika 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern dan memiliki peran penting dalam banyak bidang 
ilmiah lainnya serta dapat meningkatkan pemikiran manusia secara matematisasi 
vertikal maupun horizontal untuk membantu siswa menjadi lebih mahir menggunakan 
untuk memecahkan masalah dalam situasi dunia nyata (Rosidah et al., 2022: 29; 
Komarullah & Al Zahra, 2023: 71). Pembelajaran Matematika merupakan proses 
interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan pola berpikir dan pengolahan logika 
dalam lingkungan belajar yang sengaja dibuat oleh guru dengan menggunakan berbagai 
metode (Afsari et al., 2021: 191). Pembelajaran juga harus memerhatikan karakteristik 
siswa karena hal ini berkaitan dalam memilih strategi guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran dan aktivitas belajar siswa khususnya pada pelajaran Matematika yang 
memiliki konsep dasar yang abstrak. Hal demikian dapat memicu munculnya beberapa 
tantangan belajar, terutama bagi siswa di tingkat kelas rendah. Adanya kesulitan 
tersebut menjadikan siswa mudah bosan untuk mengikuti pembelajaran Matematika dan 
senang bermain sendiri. Guru memerlukan cara penyampaian dan penyajian yang 
diawali dengan wujud nyata sebelum sampai pada konsep yang abstrak. Selain itu, 
diperlukan suasana belajar yang menyenangkan dan dapat membangkitkan minat 
belajar pada siswa sekolah dasar (Wayan & Kadek, 2020: 2). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas III SDN Sitibentar pada tanggal 
4 September 2023 dan observasi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan peneliti pada 
pembelajaran Matematika materi pengurangan tiga angka, perkalian bilangan bersusun, 
dan mengenal pecahan di kelas III SDN Sitibentar pada tanggal 5, 8, dan 19 September 
2023 diperoleh data sebagai berikut: (1) model pembelajaran yang lebih banyak 
digunakan oleh guru adalah model pembelajaran Cooperative Learning, (2) 
pembelajaran yang dilaksanakan sudah menggunakan berbagai metode pembelajaran 
yang menarik yaitu ceramah, diskusi, dan penugasan. Namun, dalam pelaksanaannya 
masih belum maksimal karena masih kurang dalam melibatkan siswa saat proses 
belajar, (3) guru belum pernah menerapkan model pembelajaran ARIAS, (4) guru belum 
memaksimalkan penggunaan media pembelajaran dan alat peraga dalam proses 
pembelajaran, (5) media pembelajaran yang digunakan guru sebatas media gambar di 
buku tematik dan LKS, (6) terdapat beberapa siswa yang kurang aktif ketika diberi 
kesempatan bertanya saat guru menjelaskan materi Matematika, (7) siswa 
mendapatkan materi berdasarkan penjelasan guru, belum diminta untuk mencari dan 
menemukan sumber lain dalam pembelajaran, (8) siswa menganggap bahwa mata 
pelajaran Matematika itu sulit. Peneliti juga melakukan studi analisis data hasil belajar 
Matematika siswa kelas III pada rata-rata ulangan harian Matematika tentang pecahan 
yang telah dilaksanakan guru, terdapat 12 siswa atau 63,16% dari 19 siswa yang nilainya 
belum tuntas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 70), siswa yang nilainya sudah  tuntas 
ada 7 siswa atau 36,84%. Berdasarkan hasil PTS 1 Matematika tahun ajaran 2023/2024 
terdapat 15 siswa atau 78,95% dari 19 siswa yang nilainya belum tuntas KKM, siswa 
yang nilainya sudah tuntas KKM ada 4 siswa atau 21,05%. Berdasarkan hasil PAS 1 
Matematika tahun ajaran 2023/2024 terdapat 3 siswa atau 84,21% dari 19 siswa yang 
nilainya belum tuntas KKM, siswa yang nilainya sudah tuntas KKM ada 4 siswa atau 
15,79%.  

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya perbaikan secara inovatif dan 
variatif. Salah satu upaya yang dipilih untuk meningkatkan hasil belajar Matematika yaitu 
dengan menerapkan model ARIAS dengan media konkret. Model ARIAS merupakan 
salah satu model pembelajaran Matematika yang inovatif, menyenangkan, serta dapat 
menumbuhkan minat dan kepercayaan diri siswa dalam memecahkan masalah 
Matematika. Peneliti memilih model pembelajaran ARIAS dikarenakan dengan model 
pembelajaran ini dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dan 
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga materi lebih mudah diserap 
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dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Yasin, et al. 2022: 256). Model 
pembelajaran ARIAS merupakan upaya pertama untuk menanamkan rasa 
yakin/percaya diri siswa dalam kegiatan belajar, kegiatan pembelajaran relevan dengan 
kehidupan siswa, berusaha membangkitkan dan mempertahankan minat atau perhatian 
siswa, setelah itu dilakukan evaluasi dan memberikan penguatan untuk menumbuhkan 
rasa bangga siswa. Guru hanya berfungsi sebagai motivator dengan menciptakan iklim 
kelas yang kondusif dan menarik. Hal ini menjadikan siswa menjadi lebih paham dan 
dapat menguasai konsep dasar pecahan dengan baik (Ifanda & Septian, 2019: 289; 
Nurdianty, 2021: 11; Wanningrum & Sukmawati, 2023: 44).  

Model pembelajaran ARIAS akan lebih bermakna dalam proses pembelajaran 
jika didukung dengan media pembelajaran yang mempunyai konteks nyata dalam 
kehidupan sehari-hari (Oktaviani & Amini, 2023: 614). Media konkret menjadi salah satu 
media yang berkaitan dengan konteks kehidupan nyata. Media yang akan digunakan 
peneliti dalam penelitian ini yaitu media konkret yang ada dalam kehidupan sehari-hari 
untuk meningkatkan hasil belajar Matematika tentang pecahan. Peneliti memilih media 
konkret dikarenakan belajar dengan menggunakan media konkret memberikan pengalaman 
belajar langsung yang nyata dan bermakna bagi siswa. Wijaya, et al.  (2021: 585) 
menyatakan bahwa media konkret bisa menjadi media pembelajaran alternatif yang 
menjanjikan bagi guru untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar di kelas. Media 
konkret tergolong fleksibel karena ada di sekitar kita. Media konkret dapat meningkatkan 
minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika (Suarjana et al., 2017: 
112; Wijaya et al., 2021: 579). Penerapan media konkret dapat meningkatkan interaksi 
dan hasil belajar siswa, serta membawa siswa aktif dalam pembelajaran (Irwanto, et al., 
2019: 284). Media konkret yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: kue donat, kertas 
origami, cokelat batang, pita, roti tawar, dan lego. Adapun unsur kebaruan dalam 
penelitian ini terletak pada penggunaan media konkret dalam penerapan model ARIAS 
yang bertujuan untuk mengembangkan kecakapan dan pemahaman peserta didik akan 
Matematika dan menumbuhkan minat peserta didik untuk belajar sehingga hasil belajar 
siswa meningkat. Selama ini belum ada peneliti yang mengaplikasikan model ARIAS 
yang dipadukan dengan media konkret untuk meningkatkan hasil belajar Matematika 
tentang pecahan pada siswa kelas III SD. Peneliti memfokuskan penelitian pada hasil 
belajar ranah kognitif (pengetahuan). Hasil belajar ranah kognitif siswa kelas III SD akan 
diukur menggunakan hasil tes evaluasi Matematika tentang pecahan setelah mengikuti 
pembelajaran. Tingkat ranah pengetahuan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
tingkatan mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), dan menganalisis (C4). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan langkah-langkah 
penerapan model ARIAS dengan media konkret untuk meningkatkan hasil belajar 
Matematika tentang pecahan, (2) meningkatkan hasil belajar Matematika tentang 
pecahan melalui penerapan model ARIAS dengan media konkret, (3) mendeskripsikan 
kendala dan solusi penerapan model ARIAS dengan media konkret untuk meningkatkan 
hasil belajar Matematika tentang pecahan. 

 

METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas secara kolaboratif antara 

peneliti dan guru kelas III SDN Sitibentar. Prosedur penelitian berdasarkan pada 
penelitian yang dikemukakan oleh Arikunto, Suhardjono, & Sapardi (2015: 41-42) yang 
terdiri dari empat tahapan, antara lain perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus dengan lima pertemuan. Penelitian 
dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024. Penelitian dimulai dari tahap persiapan 
pada bulan September-Desember 2023, dilanjutkan pelaksanaan tindakan pada bulan 
Januari-Februari 2024, selanjutnya analisis data pada bulan Februari-Maret 2024, dan 
pelaporan pada bulan Mei 2024. Subjek penelitian pada penelitian ini yaitu guru dan 
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siswa kelas III SDN Sitibentar tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 19 siswa yaitu 13 
siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. 

Data yang digunakan yaitu data kualitatif berupa data observasi dan wawancara 
terhadap pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan menerapkan model ARIAS 
dengan media konkret dan data kuantitatif berupa data hasil belajar Matematika tentang 
pecahan kelas III SDN Sitibentar.  Peneliti memfokuskan penelitian pada hasil belajar 
ranah kognitif (pengetahuan). Hasil belajar ranah kognitif siswa kelas III SD akan diukur 
menggunakan hasil tes evaluasi Matematika tentang pecahan setelah mengikuti 
pembelajaran. Tingkat ranah pengetahuan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
tingkatan mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), dan menganalisis (C4). 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu siswa kelas III, guru kelas III, dan studi dokumen. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. 
Teknik uji validitas data menggunakan teknik triangulasi. Sedangkan teknik analisis data 
menggunakan analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
  Indikator kinerja penelitian mengukur aspek berupa penerapan langkah-langkah 
model ARIAS dengan media konkret, respon siswa terhadap penerapan model ARIAS 
dengan media konkret, dan hasil belajar siswa tentang pecahan setelah menerapkan 
model ARIAS dengan media konkret dengan persentase yang ditargetkan yaitu 85%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses pembelajaran Matematika tentang pecahan pada siswa kelas III SDN 

Sitibentar dilaksanakan dengan baik dan mengalami peningkatan. Analisis hasil 
penelitian menunjukkan: 
1. Penerapan Model ARIAS dengan Media Konkret untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika tentang Pecahan pada Siswa Kelas III SDN Sitibentar Tahun 
Ajaran 2023/2024  
Hasil belajar Matematika tentang pecahan pada siswa kelas III SDN Sitbentar tahun 
ajaran 2023/2024 mengalami peningkatan dibuktikan dengan hasil pengamatan 
yang dilakukan dengan langkah-langkah: (1) assurance (menanamkan rasa percaya 
diri pada siswa), (2) relevance (mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan siswa) 
disertai media konkret, (3) interest (membangkitkan dan memelihara minat/perhatian 
siswa) dengan media konkret, (4) assessment (melakukan evaluasi) dengan media 
konkret, dan (5) satisfaction (memberikan penguatan). Langkah-langkah yang 
digunakan mengacu pada langkah-langkah yang dikemukakan oleh (Rahman & 
Amri, 2014: 204; Mustami & Safitri, 2018: 124; Hasanah, 2019: 115-117). Berikut 
hasil observasi terhadap guru dan siswa siklus I sampai siklus III. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400 

Volume 12 Nomor 3 Tahun 2024 E-ISSN: 2808-2621 

1492 

Tabel 1. Perbandingan Antarsiklus Hasil Observasi Penerapan Model ARIAS 
dengan Media Konkret terhadap Guru dan Siswa 

Langkah-
langkah 

Siklus I Siklus II Siklus III Rata-rata 

G 

% 

S 

% 

G 

% 

S 

% 

G 

% 

S 

% 

G 

% 

S 

% 

1) Assurance 84,38 83,33 88,54 90,63 93,75 95,83 88,89 89,93 

2) Relevance 
dengan media 
konkret 

85,42 85,42 89,58 89,58 95,83 95,83 90,28 90,28 

3) Interest 
dengan media 
konkret 

81,25 81,77 90,63 88,54 95,83 91,67 89,24 87,33 

4) Assessment 
dengan media 
konkret 

83,33 81,25 88,54 87,50 91,67 90,63 87,85 86,46 

5) Satisfaction 86,11 84,72 87,50 88,89 91,67 91,67 88,43 88,43 

Rata-rata 84,10 83,30 88,96 89,03 93,75 93,13 88,94 88,48 

 
Keterangan: G= Guru; S= Siswa 
 
  Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa proses pembelajaran pada 

siklus I, II, dan III selalu mengalami peningkatan. Hasil pengamatan guru pada siklus 
I ke siklus II terdapat peningkatan sebesar 4,86%, dari siklus II ke siklus III 
meningkat sebesar 4,79%. Pengamatan terhadap siswa dari siklus I ke siklus II 
terdapat peningkatan sebesar 5,73%, dari siklus II ke siklus III meningkat sebesar 
4,1%. 

Peneliti menggunakan data hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru dan 
siswa melalui penerapan model ARIAS dengan media konkret sebagai pendukung 
data hasil observasi. Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus I-III telah dilaksanakan dengan sangat 
baik sesuai dengan yang sudah direncanakan. Pada langkah assurance, guru telah 
menanamkan rasa percaya diri siswa dengan sangat baik yaitu dengan cara 
memberikan tes penjajagan berupa pertanyaan pemantik, menyampaikan 
apersepsi, dan motivasi sehingga siswa lebih percaya diri untuk berhasil dalam 
pembelajaran. Pada langkah relevance dengan media konkret, guru sudah sangat 
baik dan jelas dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, menekankan manfaat 
materi pembelajaran, mengaitkan materi dengan pembelajaran sebelumnya dan 
dikaitkan dengan lingkungan kehidupan sehari-hari siswa. Pada langkah interest 
dengan media konkret, guru telah menyampaikan materi dengan menggunakan 
media konkret sehingga dapat membangkitkan minat dan memelihara perhatian 
siswa ketika pembelajaran, guru juga telah membimbing siswa dalam penggunaan 
media konkret dan diskusi dengan baik sehingga siswa lebih disiplin saat berdiskusi. 
Pada langkah assessment dengan media konkret, guru sudah memberikan motivasi 
dan arahan sehingga siswa lebih berani menyatakan pendapat dan melakukan 
tanya jawab. Pada langkah satisfaction juga telah dilaksanakan dengan baik sesuai 
dengan langkah yang direncanakan. Guru sudah memberikan penguatan verbal 
dan nonverbal kepada siswa baik secara individu maupun kelompok. Guru juga 
memberikan tindak lanjut untuk siswa yang tuntas KKM dengan memberikan soal 
pengayaan dan untuk siswa yang belum tuntas KKM melaksanakan remedial. 
Wawancara juga dilakukan terhadap siswa, sebagian besar siswa sudah 
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memperhatikan pembelajaran dengan fokus, siswa lebih mudah dikondisikan dan 
patuh dengan arahan guru, siswa lebih disiplin pada saat pembelajaran 
berlangsung, dan sudah berani mengemukakan pendapat, walaupun terdapat 
beberapa siswa yang masih perlu diberikan motivasi dan stimulus oleh guru. 

Alasan hasil belajar siswa meningkat setelah diterapkan model ARIAS 
dengan media konkret yaitu: (1) pada langkah assurance (menanamkan rasa 
percaya diri pada siswa, guru memberikan motivasi kepada siswa dan 
menumbuhkan rasa percaya diri (assurance) pada siswa, meyakinkan bahwa 
mereka mempunyai potensi untuk dapat mengerjakan segala sesuatu asalkan 
mereka mau berlatih dan belajar dengan sungguh-sungguh. Hal ini diperkuat 
dengan pendapat Mustami & Safitri (2018: 125) yang mengemukakan bahwa sikap 
yakin, penuh percaya diri, dan merasa mampu dapat melakukan sesuatu dengan 
berhasil akan mendorong siswa untuk melakukan sesuatu kegiatan dengan sebaik-
baiknya sehingga dapat mencapai hasil yang lebih baik dari sebelumnya; (2) 
langkah relevance (mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan siswa) disertai 
media konkret, guru mengawali pembelajaran dengan menyampaikan apersepsi 
kepada siswa kemudian menyampaikan indikator, tujuan pembelajaran, 
menekankan manfaat materi pembelajaran, mengaitkan materi dengan 
pembelajaran sebelumnya dan dikaitkan dengan lingkungan kehidupan sehari-hari 
siswa. Siswa akan terdorong dan antusias untuk mengikuti pembelajaran sebab 
mereka akan mempelajarai sesuatu hal yang ada relevansinya dengan kehidupan 
sehari-hari mereka serta memiliki tujuan yang jelas. Seperti pendapat Keller yang 
menyatakan relevance (relevansi) berhubungan dengan kehidupan siswa baik 
berupa pengalaman sekarang atau yang telah dimiliki maupun yang berhubungan 
dengan kebutuhan karier siswa baik saat ini maupun yang akan datang (Rahman & 
Amri, 2014: 3); (3) langkah interest (membangkitkan dan memelihara 
minat/perhatian siswa) dengan media konkret, guru diberi kebebasan untuk 
melakukan berbagai cara untuk menarik minat dan memelihara perhatian siswa. 
Menarik minat dan memelihara perhatian siswa dapat dilakukan dengan 
menggunakan media pembelajaran maupun games (permainan). Sejalan dengan 
Keller (Prameswari, 2019: 66) yang mengemukakan bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran, minat/perhatian yang tidak hanya harus dibangkitkan tetapi juga 
harus dipelihara selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Minat adalah 
kecenderungan seseorang terhadap sesuatu objek, biasanya disertai dengan 
perasaan senang karena merasa ada kepentingan dengan sesuatu (Susanto, 2014: 
57). Oleh karena itu, guru harus selalu mengupayakan berbagai cara untuk 
membangkitkan dan memelihara minat siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Dengan adanya minat/perhatian siswa terhadap pembelajaran, maka ketika siswa 
diberikan tugas maka siswa akan terdorong untuk melanjutkan dan menyelesaikan 
tugasnya; (4) langkah assessment (melakukan evaluasi) dengan media konkret, 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengevaluasi diri sendiri 
dengan kerja kelompok. Guru juga mengadakan evaluasi dan memberi umpan balik 
terhadap kinerja siswa. Wawan & Pamungkas (2021: 22) menyatakan bahwa 
evaluasi merupakan suatu bagian pokok dalam pembelajaran yang memberikan 
keuntungan bagi guru dan siswa. Dengan melakukan assessment (evaluasi) guru 
akan memperoleh berbagai data yang dapat memberikan gambaran mengenai 
seberapa jauh perkembangan belajar siswa agar bisa memastikan bahwa siswa 
mengalami proses pembelajaran dengan benar; (5) langkah Satisfaction 
(memberikan penguatan), guru memberikan penghargaan kepada siswa secara 
individu maupun kelompok, baik verbal maupun nonverbal. Hal ini selaras dengan 
pendapat Wardana & Harwida (2017: 422) yang mengemukakan bahwa dengan 



Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400 

Volume 12 Nomor 3 Tahun 2024 E-ISSN: 2808-2621 

1494 

keberhasilan dan kebanggaan yang diperoleh siswa akan menjadi penguat bagi 
siswa tersebut dalam mencapai keberhasilan yang selanjutnya. 

2. Peningkatan Hasil Belajar Matematika tentang Pecahan pada Siswa Kelas III 
SDN Sitibentar melalui Penerapan Model ARIAS dengan Media Konkret Tahun 
Ajaran 2023/2024  

Pembelajaran Matematika tentang pecahan pada siswa kelas III SDN Sitibentar 
tahun ajaran 2023/2024 mengalami peningkatan yang ditunjukkan dari hasil belajar 
kognitif siswa pada siklus I, II, dan III. Penilaian hasil belajar dilaksanakan di akhir 
pembelajaran untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Berikut tabel analisis 
hasil belajar kognitif siswa. 

Tabel 2. Analisis Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus I, II, dan III 

Nilai Siklus I Siklus II Siklus III Keterangan 

P1 P2 P1 P2 P1 

f f f f f 

95-100 3 - 5 7 9 Tuntas 

90-94 3 7 1 3 2 Tuntas 

85-89 3 4 6 2 2 Tuntas 

80-84 1 1 1 2 3 Tuntas 

75-79 4 2 3 1 1 Tuntas 

70-74 1 2 1 2 1 Tuntas 

65-69 1 2 1 1 1 Belum Tuntas 

≤60 3 1 1 2 - Belum Tuntas 

Jumlah Siswa 19 19 19 19 19  

Nilai Tertinggi 100 90 100 95 100  

Nilai Terendah 55 55 50 60 65  

Rata-rata 79,47 80,26 82,89 84,47 88,42  

Tuntas (%) 78,95 84,21 89,47 89,47 94,74  

Belum Tuntas (%) 21,05 15,8 10,53 10,53 5,26  

 

        Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa ketuntasan hasil belajar 
kognitif siswa meningkat mulai dari siklus I sampai dengan siklus III. Persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I sebesar sebesar 81,58%, pada siklus II 
sebesar 89,47%, dan pada siklus III sebesar 94,74%. Siklus I pertemuan 1 rata-rata 
nilai siswa 79,47 dan pertemuan 2 rata-rata nilai siswa 80,26. Siklus II pertemuan 1 
rata-rata nilai siwa 82,89 dan pertemuan 2 rata-rata nilai siswa sebesar 84,47. Siklus 
III rata-rata nilai siswa 88,42.  

         Model ARIAS dengan media konkret dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Dengan menggunakan media konkret, mengakibatkan pembelajaran lebih 
bervariatif sehingga siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Pembelajaran menggunakan model ARIAS dengan media konkret akan menuntut 
dan memberi kesempatan siswa untuk lebih aktif, kreatif, berfikir, dan berani 
mengemukakan pendapat menjadikan suasana pelajaran Matematika menjadi lebih 
kreatif, inovatif, dan menyenangkan (Pudjawan, 2018: 319; Rahmawati et al., 2020: 
8; Amini, 2023: 386; Ridwan & Roslaini, 2023: 300). Data di atas membuktikan 
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pendapat Mustami & Safitri (2018: 124) dan Darmawan (2021: 49) bahwa model 
ARIAS dapat meningkatkan hasil belajar Matematika pada siswa kelas III SD. Selain 
itu, penggunaan media konkret juga dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Irwanto et al. (2019: 284) dan Ginting & Surya (2017: 249) media konkret dapat 
meningkatkan interaksi dan hasil belajar siswa, serta membawa siswa aktif dalam 
pembelajaran.  

3. Kendala dan Solusi Penerapan Model ARIAS dengan Media Konkret untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika tentang Pecahan pada Siswa Kelas III 
SDN Sitibentar Tahun Ajaran 2023/2024  

Kendala penerapan model ARIAS dengan media konkret yaitu: (a) suasana kelas 
kurang kondusif, (b) siswa kurang bekerjasama dalam berdiskusi, (c) siswa sibuk 
dengan hal lain dan tidak memperhatikan, (d) siswa kurang aktif dalam melakukan 
tanya jawab dan menanggapi hasil diskusi, (e) siswa mengalami kesulitan saat 
menggunakan media konkret, (f) siswa mengganggu teman dan tidak 
memperhatikan, (g) siswa masih perlu dibimbing dalam berpendapat. Adapun solusi 
dari kendala tersebut yaitu: (a) guru lebih tegas menekankan tata tertib kelas, (b) 
guru mengarahkan tugas setiap anggota, (c) guru memperingatkan siswa dan 
melakukan ice breaking, (d) guru memberikan motivasi, stimulus, dan apresiasi 
kepada siswa, (e) guru membimbing siswa saat menggunakan media konkret, (f) 
guru memperingatkan siswa yang mengganggu temannya, (g) guru memberikan 
motivasi dan stimulus agar siswa berani berpendapat. Arqam (2019: 7) yang 
menyatakan bahwa tidak mudah bagi guru untuk mendorong siswa aktif bertanya 
jawab dan memberikan tanggapan. Guru diharapkan mampu memotivasi siswa 
untuk aktif dalam tanya jawab diskusi dan memberikan tanggapan. Kendala dari 
setiap siklusnya selalu mengalami perubahan dan perbaikan sehingga pada 
pertemuan selanjutnya tidak ditemui kendala yang terulang dan pembelajaran 
berlangsung lebih baik. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa: (1) langkah-langkah 

penerapan model ARIAS dengan media konkret untuk meningkatkan hasil belajar 
Matematika tentang pecahan pada siswa kelas III SDN Sitibentar tahun ajaran 
2023/2024 yaitu: (a) assurance (menanamkan rasa percaya diri pada siswa), (b) 
relevance (mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan siswa) disertai media konkret, 
(c) interest (membangkitkan dan memelihara minat/perhatian siswa) dengan media 
konkret, (d) assessment (melakukan evaluasi) dengan media konkret, dan (e) 
satisfaction (memberikan penguatan); (2) penerapan model ARIAS dengan media 
konkret dapat meningkatkan hasil belajar Matematika tentang pecahan pada siswa kelas 
III SDN Sitibentar tahun ajaran 2023/2024. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata 
persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 81,58%, siklus II sebesar 
89,47%, dan siklus III sebesar 94,74%; dan (3) kendala penerapan model ARIAS dengan 
media konkret pada pembelajaran Matematika tentang pecahan salah satunya yaitu 
siswa kurang aktif dalam melakukan tanya jawab dan menanggapi hasil diskusi. Guru 
diharapkan mampu memberikan motivasi, stimulus, dan apresiasi kepada siswa untuk 
aktif dalam tanya jawab dan menanggapi hasil diskusi. 
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Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran bahwa model 
ARIAS dengan media konkret dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran 
yang dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan 
kemampuan memecahkan masalah dalam pembelajaran Matematika di sekolah dasar. 
Pada model ARIAS dengan media konkret ini siswa akan terlibat aktif, berpikir kreatif 
dan membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan bermakna. Namun dalam 
menerapkan model pembelajaran ini, guru harus menyesuaikan karakteristik dari materi 
ajar dengan mengkaji kurikulum yang berlaku. 
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